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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di lapangan yang sesuai 

dengan apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi Para Remaja Masjid dalam Menyikapi Perbedaan Agama di 

Lingkungan Komplek Perumahan Lopang Indah  

Beberapa bentuk sikap yang diimplementasikan dalam sosial 

masyarakat yang mencerminkan bahwa para remaja masjid memiliki 

persepsi yang baik dalam menanggapi keberagaman agama yang ada di 

lingkungan sekitar dengan mencerminkan sikap, pertama mereka menerima 

realitas keberagaman yang terjadi di lingkungan sekitar; kedua, mereka 

menjunjung tinggi sikap toleransi. 

2. Pola/tekhnis Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Melalui Remaja Masjid  

Mengenai program kegiatan pembinaan kegamaan yang 

diselenggarakan remaja masjid Al-Fath, pembinaan keagamaan yang 

diselenggarakan sangat baik dan efektif serta memperhatikan unsur-unsur 

penting dalam pebinaan itu sendiri seperti mencakup materi pada aspek 

aqidah, ibadah dan ma’amalah dan metode pengajaran yang bervariatif serta 
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penggunaan alat dan media yang efisien serta menunjang dalam proses 

pembinaan. Adapun bentuk pembinaan yang diselenggarakan ialah berupa 

pembinaaan kegamaan dalam bentuk pengajian remaja dan juga kegiatan 

jum’at berkah (berbagi sedekah). 

3. Pembinaan Keagamaan Melalui Remaja Masjid Dalam Menumbuhkan 

Sikap Toleransi Antar Umat Beragama 

Melalui pembinaan kegamaan, para remaja dibina dan dibekali ilmu 

pengetahuan tentang keislaman secara universal dan secara khusus tentang 

nilai-nila toleransi bergama. Dengan pembinaan itulah sikap toleransi 

beragama akan tumbuh dalam diri remaja yang tercermin dalam sikap 

saling menghargai dan menghormati serta menerima perbedaan antara umat 

beragama, seperti apa yang telah diajarkan melalui nila-nilai keagamaan. 

Dengan demikian pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui remaja 

masjid dapat menumbuhkan sikap toleransi antar umat beragama bagi 

remaja. 

Adapun beberapa bentuk sikap toleransi yang tercermin dalam 

pribadi remaja dalam kehidupan beragama ialah: 

a. Melaksanakan ajaran agama dengan baik 

b. Menghormati agama yang diyakini oleh orang lain 
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c. Tidak memaksakan keyakinan agama kita kepada orang yang berbeda 

agama 

d. Bersikap toleran terhadap keyakinan dan ibadah yang dilaksanakan oleh 

yang memiliki keyakinan dan agama yang berbeda 

e. Tidak memandang rendah dan tidak menyalahkan agama yang berbeda.  

B. Saran-saran 

Dari uraian di atas, penulis memberi himbauan kepada para remaja 

masjid lingkungan Lopang Indah untuk selalu: 

1. Mengedepankan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan beragama.  

2. Senantiasa mengikuti kegiatan keagamaan yang positif sebagai upaya 

pembinaan akhlak bagi remaja terutama dalam membangun sikap toleransi. 

Kemudian himbauan kepada masyarakat untuk selalu: 

1. Mewujudkan masyarakat beragama yang harmonis rukun dan damai. 

2. Saling mengharagai terhadap sesama. 

3. Memberikan contoh yang baik kepada para remaja agar untuk selalu 

berprilaku positif. 


